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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai 

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman berdasarkan 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158 tahun 1987 

dan Nomor. 0543b/U/1987. Yang secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trnsliterasinya 

dengan huruf lain. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ Ś S (dengan titik di ث

atas) 

 - Jīm J ج
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 Hā’ Ḥ H (dengan titik di ح

bawah) 

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di ذ

atas) 

 - Rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād Ṣ S (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād Ḍ D (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā’ Ṭ T (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ Ẓ Z (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ...‘... Koma terbalik di‘ ع

atas 

 - Gayn G غ

 - Fā’ F ف
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 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ....’.... Apostrof ء

 Yā’ Y Y ي

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat yang transliterasinya dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tand

a 

Nama Huru

f 

Latin 

Nam

a 

Conto

h 

Ditulis 
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 ََ --- Fatḥah A a 
  

 َِ --- Kasrah I i  َمُنِر Munir

a 

 َُ --- Ḍamma

h 

U u 
  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

ََ ي --- Fatḥah 

dan ya 

Ai a dan 

i 

 Kaifa كَيْفَ 

و  ََ  --- Fatḥah 

dan 

wau 

Au a dan 

u 

 Haula هوَْلَ 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fatḥah + Alif, ditulis ā Contoh  َسَال   

ditulis Sāla 

 ََ  Fatḥah + Alif maksūr 

ditulis ā 

Contoh يسَْعَى   

ditulis Yas‘ā 
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 َِ Kasrah + Yā’ mati 

ditulis ī 

Contoh مَجِيْد   

ditulis Majīd 

Ḍammah + Wau mati 

ditulis ū 

Contoh  ُيقَوُْل   

ditulis Yaqūlu 

 

 

D. Ta’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله

  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan sandang al, 

serta kedua kata itu terpisah maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh :  ْرَوْضَةُ الأطَفاَل  - rauḍah al-aṭfãl. 

 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis 

rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

F. Kata Sandang Alif + Lām 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun, dalam 

sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah. 

Bila diikuti 

huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

Huruf qomariyah قلمال  Ditulis al-qolamu 

Huruf syamsyiah الشمس Ditulis as-Syams 

 

G. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah 

kalimat ditulis apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak 

di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت
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H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun 

huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan deng kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara : 

bisa dipisah dan bisa pula dirangkaikan. Contoh : 

 ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لَا رَيْبَ 

- Żālikal kitābu lā roiba 

- Żālika al-kitābu lā roiba 

 

I. Huruf Besar 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dengan transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital dalam tulisan Latin 

digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbaharui (EYD), 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal, nama dari permulaan kalimat. Jika nama didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  
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J. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan 

pada: 

a. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, 

seperti: al-Qur’an 

b. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, 

seperti Yusuf Qardawi 

c. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan 

bahasa Arab, seperti Munir 

d. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata 

Arab, misalnya al-bayan 
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ABSTRAK 

Zainun Najib (13420070), Analisis Faktor Kesulitan 

Pembelajaran Maharoh Kitabah Kelas I’dad Santri Pondok Pesantren 

Al-Muhsin Yogyakarta Angkatan 2018/2019. Skripsi, Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019.  

Santri pondok pesantren salafiyah Al-Muhsin seharusnya 

sudah mampu menulis kata atau kalimat dalam bahasa Arab dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran Maharah Kitabah, dan mendeskripsikan problem-

problem yang dihadapi oleh Santri pondok pesantren salafiyah Al-

Muhsin serta upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 

problematika atau kesulitan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis 

penelitian kualitatif, dengan subyek penelitian kelas I’dad Santri 

pondok pesantren salafiyah Al-Muhsin yang berjumlah 12 santri. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan dengan beberapa 

langkah, yaitu pengumpulan data (data hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi), mereduksi data yang telah terkumpul, 

mendisplay data- data secara sistematis dan mengambil kesimpulan 

dengan memverifikasi mana data yang lebih mendalam dan 

melakukan penyempurnaan dengan mencari data yang diperlukan 

guna mengambil kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika 

pembelajaran Maharah Kitabah terdiri dari problematika linguistik 

dan non linguistik. Adapun problematika linguistiknya adalah: 1) 

kesulitan dalam menuliskan huruf-huruf hijaiyah dalam bentuk yang 

macam-macam : di awal, di tenggah, dan di akhir kata jika tidak ada 

model tulisan. Dan juga untuk membedakan mana huruf-huruf yang 

bisa disambung dan yang tidak bisa disambung, ketika tidak ada 

model tulisan. 2) kesulitan menulis dalam mengerjakan soal, karena 

mereka lupa bagaimana cara menuliskannya. Sedangkan problem non 

linguistik ada beberapa poin yaitu 1) latar belakang santri yang 

bermacam-macam, 2) kurangnya motivasi dari guru ataupun diri 

sendiri, 3) guru yang kurang berpengalaman 4) keterbatasan fasilitan 

pondok yang dimiliki, dan 5) keadaan santri yang terkadang kurang 

mendukung. 

 

Kata kunci: Analisis, Kesulitan, Pembelajaran, Maharoh Kitabah 
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 التجريد

( تحليل عوامل صعوبة الطلاب في تعلم المهارة 13420007زين النجيب. )

اكرتا عام الدراسة وغيالكتابة فى فصل الأعداد المعهد المحسن السلفي ي

اكرتا: قسم تعليم اللغة العربية كلية العلوم التربوية وغي. البحث ي٢٠١٨/٢٠١٩

سلامية الحكومية، ي  ٢٠١٩اكرتا وغيوتأأهيل المعلمين جامعة سونان كاليجاكا الإ

كلمة كان أأو ان يكتبوا  الاكرتا وغيلطلاب معهد المحسن السلافي ي ينبغي

ارة الكتابة . ويهدف هذا البحث تصوير عملية تعلم المهفى اللغة العربية جيدا جملة

فى وتصوير الصعوبات لدى طلاب معهد المحسن السلافي يكياكرتا وجهد المدرس 

 .تعامل تلك المشكلات

هذا البحث بحث ميداني بنوع البحث النوعي. موضوعه طلاب معهد 

ثنا عشر طلبا. وجمع البيانات بالمراقبت والمقابلة وغيالمحسن السلافي ي اكرتا حولي اإ

لبيانات بأأنواع الخطوات منها جمع بيانات  والحشر منها ووصفها والتوثيق. ثم حللت ا

دخال  وصفا منظما واس تخلاص النتائج من خلال التحقق من أأعمق البيانات واإ

 تحسينات من خلال العثور على البيانات اللازمة لس تخلاص النتائج.

دلت نتيجة هذا البحث على انّ صعوبات تعلم المهارة الكتابة تكون من 

( صعوبة تشكيل الحرف 1وبات اللغوية و دون اللغوية. أأمّا الصعوبات اللغوية: الصع

الهجائية فى صيغ متنوعة: بينما تقع أأول الكلمة أأو أأوسطها أأو أأخرها وبينما تكون 

( صعوبة الكتابة عند ما يجيبون الأس ئلة لينسو 2متصلية أأم منفصلة أأثناء الكلمة. 

ملاء( وكذلك صعوبة الكتابة بين لفظ ممتد  كيف يكتبون )ل يعلمون فن الكتابة أأو اإ

ما تتعلق بالمنهج الدراسي والمواد الدراس ية والموعد 3وغير ممتد.  (  مشكلة منهجية اإ

الدراسي وكفاءة المدرسين ومهارة الدارسين وكذالك ما يتعلق بطرق التدريس 

( 1ن اللغوية: ومسهلاته ووسائله الباعثة لصلاح التعليم والتعلم. أأمّا الصعوبات دو 

( 4( ينقص كفاءة المعلّم 3( ينقص حث المعلم ونفس المتعلم 2أأنواع خليفة الطلاب 

 ( حالة الطلاب غير داعمة.5التسهلات المعهدية المحدودة 

 

المهارة الكتابة, تعلم, صعوبة, تحليلالكلمات الرئيس ية:   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan penelitian 

terhadap problematika pembelajaran Maharoh 

Kitabah yang dihadapi santri kelas I’dad pondok 

pesantren Salafiyah Al-Muhsin Depok, Sleman, 

Yogyakarta, berdasarkan hasil urauan dan analisis 

data yang peneliti dapatkan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, maka dapat 

disederhanakan menjadi beberapa poin penting 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran maharaoh kitabah di kelas I’dad 

bertujuan untuk menyiapkan santri yang belum 

pernah atau baru sedikit mengenal bahasa 

Arab. Santri belajar dari dasar pengenalan 

huruf, memahami penulisan berbeda posisi, 

merangkai huruf, merangkai kata dan 

merangkai kata menjadi kalimat. Buku yang 

dijadikan panduan atau pegangan adalah Buku 

Panduian Praktis Menulis Pegon yang disusun 

dengan sistematis dan urutan yang sangat 

efektif bagi santri yang baru mengenal bahasa 

Arab. sedangkan metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode ceramah dan imla’. 



95 
 

Proses pemnbelajaran Maharoh Kitabah 

dikelas I’dad biasanya guru memberi 

penegasan pada materi sebelumnya kemudian 

guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

pada malam itu. Guru menulis dipapan tulis 

yang kemudian diikuti oleh santri yang 

menyalin kembali dibuku masing-masing dan 

terkadang guru juga langsung mendiktekan 

huruf atau kosa kata yang kemudian ditulis 

oleh santri. Terakhir macam-macam evaluasi 

yaitu tugas individu, ujian tengah semester dan 

uijian akhir semester. 

2. Dalam proses belajar mengajar di kelas santri 

kelas I’dad mengalami kesulitan baik dari segi 

linguistik maupun non linguistik yang dirinci 

sebagai berikut: 

a. Problem linguistik 

1) Santri mendapati kesulitan dalam 

menyalin tulisan yang dituliskan guru di 

papan tulis jika tulisanya kurang jelas. 

2) Santri masih ada kebingungan dengan 

huruf-huruf yang memiliki kemiripan 

dalam penulisan baik didepan, tengah 

maupun di akhir. 
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3) Santri mendapati kesulitan dalam 

membedakan huruf-huruf yang bisa di 

sambung dan tidak. 

4) Mereka para santri mengalami kesulitan 

ketika guru mendikte atau membacakan 

dan santri menuliskannya. 

5) Untuk menulis dengan posisi yang 

benar mana yang harus di atas garis, 

menempel garis dan sampai ke bawah 

garis. 

6) Untuk menuliskan dengan rapi, jelas 

dan enak dibaca santri masih belum 

terbiasa. 

b. Faktor non linguistik 

1) Latar belakang pendidikan santri yang 

bermacam-macam. 

2) Kurangnya motivasi yang 

mengakibatkan rasa malas yang 

berkelanjutan. 

3) Kurangnya pengalaman guru tentang 

bahsa Arab dan kurangnya pengalaman 

mengajar. 

4) Metode yang kurang bervariasi yang 

digunakan oleh guru. 

5) Fasilitas yang terbatas dan kurang 

memadai. 
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6) Waktu belajar yang terlalu sedikit. 

 

B. SARAN 

1. Bagi pondok pesantren hendaknya melengkapi 

fasilitas yang dibutuhkan santri untuk 

menunjang hasil belajar mengajar serta 

menyiapkan kader guru yang benar-benar 

mumpuni pada bidang yang dibutuhkan. 

2. Bagi guru 

a. Hendaknya guru sering memberikan 

motivasi kepada santri secara keseluruhan 

dan santri secara khusus bahwa bahasa 

Arab itu bukan pelajaran yang sulit dan 

menakutkan. 

b. Ketika menulis di papan tulis untuk 

membuat tulisan serapi mungkin sehinga 

santri merasa senang dan tenang ketika 

menulis ulang.  

c. Menggunakan metode yang lebih 

bervariasi, sehingga santri bisa sering 

terangsang semangat belajarnya. 

3. Bagi santri 

a. Santri hendaknya memiliki semangat 

belajar bahasa Arab yang tinggi dan jangan 

merasa bosan deng pembelajaran bahasa 
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Arab khususnya pembelajaran Maharoh 

Kitabah. 

b. Menanamkan niat, dengan belajar bahasa 

Arab akan membuka cabang-cabang ilmu 

yang lain, karena dasar-dasar ilmu agama 

islam kebanyakan berbahasa arab dan Al-

Quran yang menjadi kitab suci juga 

berbahasa Arab. 

 

C. PENUTUP 

Alhamdulillah segala puji bagimu ya Allah 

dan atas karuniaMu serta pertolonganmu penulis 

bisa menyelesaikan skripsi ini tanpa mendapatkan 

kesulitan yang berarti. Sholawat dan salam 

senantiasa tercurah pada baginda nabi Muhammad 

SAW.  

Skripsi ini merupakan hasil penelitian 

penulis dengan banyak kekurangan dalam banyak 

hal. Oleh karena itu, penulis berharap kritik dan 

saran untuk membangun dan membuat skripsi ini 

lebih baik lagi. 

Penulis juga sangaty berharap skripsi ini 

bisa memberikan ilmu dan kemanfaatan khususnya 

bagi penulis sendiri dan pondok pesantren untuk 

mewujudkan dan meningkatkan kualitas 

pengajaran dan fasilitas pondok yang memadai. 
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WAWANCARA 

Nama   : Ustadz Muhammad 

Waktu   : 16.00-selesai 

Tanggal  : 01 Mei 2019 

Tempat  : Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin 

 

P : Siapa nama bapak? 

N  : Muhammad 

P  : Bagaimana riwayat pendidikan bapak 

N  : Riwayat pendidikan :  

1. MI Darunnajah Lamongan 

  2. MTs As-Sa’adah 1 Gresik 

  3. Madrasah ‘Aliyah As-Sa’adah 1 Gresik 

  4. S1 Uin Sunan Kalijaga 

P  : Pernahkan ustada mondok sebelum masuk ke PP. 

Al-Muhsin ini? 

N  : Sebelumnya saya pernah mondok di Gresik jawa 

timur 

P  : Berappa lama bapak mengajar maharoh kitabah di 

pesantren ini? 

N  : Saya mengajar baru setengah tahunan 

P  : Kitab atau buku apa yang bapak gunakan untuk 

mengajarkan maharoh kitabah? 

N  : Kalau untuk kitab di sini mengikuti kurikulum 

yaitu panduan menulis bahasa Arab dan Arab 

pegon untuk pemula  

 



 

P  : Menurut bapak bagaimana semnagat santri dalam 

mempelajari maharoh kitabah? 

N  : Sebelumnya kita harus mengetahui dulu latar 

belakang santri, karena ini pondok mahasiswa ada 

yang memang sudah berlatar belakang santri dan 

ada yang sama sekali belum mengenal pondok 

pesantren, maka semangat dalam belajarpun 

berbeda-beda. Adapun kita sebagai dewan pengajar 

kita harus tetap menggalakkan semangat itu kepada 

semua santri. 

P  : Apa tujuan pembelajaran maharoh kitabah di 

kelas i’dad? 

N  : Tujannya pembelajharan ini, bagi yang belum 

mengenal agar bisa mengenal tulisan arab itu atau 

sewajaranya santri bisa menulis bahasa Arab. maka 

minimal santri bisa mengetahui dan betul-betul 

paham bagaimana cara menulis Bahasa Arab yang 

benar 

P  : Bagaimana cara bapak meyakinkan santri, bahwa 

pembelajaran maharoh kitabah itu menyenangkan? 

N  : Tentu dewan pengajar harus punya inisiatif 

tersendiri untuk menggalakkan semangat itu. Kalu 

untuk meyakinkan juga harus bertahab dari mulai 

ringan, sedang dan agak rumit untuk diterapkan 

secara perlahan 

P  : Bagaimana cara bapak menarik perhatian santri 

agar mereka dapat mengikuti pembelajaran secara 

maksimal? 

N  : Bagaimana ya untuk menarik perhatian... 

(ketawa). Mungkin kalau untuk menarik perhatian 

tidak sepenuhnya kita tidak belajar hanya tentang 

itu tapi di tengah-tengah pembelajaran kita sisipkan 

guyonan agar santri tidak memiliki kejenuhan. 

Kalu dia fokus belajar menulis saja akan datang 



 

kejenuhan tersendiri. Sekali lagi untuk 

menggalakkan semangat tidak cukup di suguhkan 

teori tetapi ada prakteknya seperti itu. 

P  : Metode apa yang bapak gunakan? 

N  : Metode yang saya gunakan tentu menggunakan 

metode imla’. Imla’ itu semacam saya 

membacakan atau saya mendekte kemudian santri 

menulis apa yang saya dektekan seperti itu. 

P  : Bagaimana kemampuan santri dalam menulis 

bahasa arab? 

N  : Kemampuan santri dalam menulis tentu kita bisa 

mengetahui dari beberapa proses. Artimnya setelah 

kita melewati tahap-tahap santri yang dia 

sebetulnya belum tahu apa itu tulisan arab atau 

arab pegon mereka sudah menjadi tahu setalah 

melewati proses itu, tentu hasilnya beda-beda 

berdasarkan latar belakang masing-masing. Tetapi 

dari sejauh ini mulai awal hingga 6 bulan terakhir 

ini memang terjadi banyak perubahan, artinya 

mereka sudah menagkap materi yang sudah 

disampaikan. 

P  : Apa kesulitan yang dialami oleh santri saat 

mengikuti pembelajaran maharoh kitabah? 

N  : Kesulitan yang dialami santri mungkin faktor 

dirinya sendiri artinya mungkin dirinya ada rasa 

malas atau rasa yang lain. Kemudian yang kedua 

memang minatnya juga kurang maka kita sebagai 

dewan pengajar harus memikirkan itu. Yang ketiga 

memang tulisan arab itu antara sulit dan mudah. 

Jadi memang perlu waktu yang intensif. 

P  : Bagaimana bapak mengevaluasi santri dalam 

pembelajaran maharoh kitabah? 

N  : Mengevaluasi santri tentu kita memberika latihan-

latihan, tentu dengan latihan itu kita bisa 



 

mengetahui kemampuan santri sejauh mana dalam 

menulis. 

P  : Apa rekasi santri ketika tidak memahami materi 

yang disampaikan? 

N  : Reaksi santri tentu mereka akan bertanya. Artinya 

mereka punya keinginan untuk paham 

P  : Apa motivasi belajar santri di kelas? 

N  : Motivasi belajar mereka berbeda-beda, ada yang 

memang niat belajar dan yang saya amati memang 

semua memiliki niat belajar seperti itu. Mereka 

punya motivasi tinggi untuk bisa tahu tulisan arab. 

P  : Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar santri dalam pembelajaran 

maharoh kitabah? 

N  : Strategi apa tentu kita yang pertaman adalah 

menyuguhkan teori dulu kemudian setelah mereka 

paham kita berikan latihan-latihansesuai dengan 

materi yang disampaikan, artinya secara bertaham, 

dalam artian jiak yang di sampaikan materi A 

makan latihan yang diberikan juga materi tentang 

latihan A. 

P  : Menurut bapak bagaimana pandangan santri 

terhadap pembelajaran menulis bahasa arab? 

N  : Pandangan santri seperti yang sduah saya katakan 

tadi berfariatif, artinya tidak bisa diseragamkan, 

mereka punya pandangan masing-masing. Ada 

yang memang menganggap sulit ada yang 

menganggap mudah tentu kita bisa sesuaikan 

kapasitas mereka dalam memahami. 

P  : Dan itu pertanyaan terakhir dari saya, terimakasih 

banyak sebelumnya sudah meluangkan waktunya 

untuk wawancara 

N  : Iya sama-sama mas  



 

WAWANCARA 

Nama   : Ustadz  Asep Popo Muhammad Fauzi 

Waktu   : 22.00-selesai 

Tanggal  : 01 Mei 2019 

Tempat  : Pondok Pesantren Salafiyah Al-Muhsin 

 

P  : Siapa nama bapak? 

N  : Asep Popo Muhammad Fauzi 

P  : Bagaimana riwayat pendidikan bapak 

N  : Riwayat pendidikan :  

1. SD Negeri 1 Pamarican 

  2. SMP Negeri 1 Pamarican 

  3. SMA Terpadu Ar-Risalah Cijantung Ciamis 

  4. D3 universitas Amikom 

P  : Pernahkan bapak pernah  mondok sebelum masuk 

ke PP. Al-Muhsin ini? 

N  : Pernah, saya sebelumnya mondok di ponpes Al-

Munawwaroh ciamis kemudian lanjut di Ponpes 

Cijantung 4 Ar-Risalah Ciamis, kemudian lanjut 

lagi di Ponpes Ihya’ ‘Ulumuddin  Ciamis  

P  : Berapa lama bapak mengajar maharoh kitabah di 

pesantren ini, kelas I’dad? 

N  : Saya mengajar baru satu setengah tahunan ini 

P  : Kitab atau buku apa yang bapak gunakan untuk 

mengajarkan maharoh kitabah? 

N  : Kitab yang saya gunakan adalah kitab yang di 

sediakan oleh madin berupa kitab panduan menlis 

bahasa arab dan artab pegon untuk pemula 



 

P  : Menurut bapak bagaimana semnagat santri dalam 

mempelajari maharoh kitabah? 

N  : Semangat santri itu beda-beda setiap individu, ada 

yang semnagatnya bagus ada yang biasa-biasa aja 

aja bahkan ada yang loyo. Untuk di setarakan 

mungkin mereka semua ada semangat untuk 

belajar. 

P  : Apa tujuan pembelajaran maharoh kitabah di 

kelas I’dad? 

N  : Tujuan pembelajaran kitabah untuk 

memperkenalkan kepada santri-santri kelas i’da itu 

bagaimana menulis bahasa Arab yang baik dan 

benar dan juga di pahami.  

P  : Bagaimana cara bapak meyakinkan santri, bahwa 

pembelajaran maharoh kitabah itu menyenangkan? 

N  : Untuk tata cara bagaimana supaya santri itu 

senang dalam belajar mungkin metode yang saya 

sampaikan itu di tambah dengan sedikit-sedikit 

guyonan atau gurauna, atau di selingi dengan 

pelajaran-pelajaran yang lain seperti fiqih, tauhid 

dan aqidah supaya tidak terlalu monoton. 

P  : Bagaimana cara bapak menarik perhatian santri 

agar mereka dapat mengikuti pembelajaran secara 

maksimal? 

N  : Salah satu metode saya itu dengan memberikan 

ujroh atau apa namanya,, hadiah bagi yang 

melampaui target seperti yang sudah saya kasih di 

awal pertemuan. 

P  : Bagaimana kemampuan santri dalam menulis 

bahasa arab? 

N  : Kemampuan santri yang saya lihat itu 

kebanyakan masih kurang dalam penulisan, ada 

yang belum mengerti sama sekali ada yang sudah 



 

gambaran sedikit-sedikit. Tapi kebanyakan di kelas 

i’dad itu buta akan tulisan bahasa Arab dan Arab 

pegon. 

P  : Apa kesulitan yang dialami oleh santri saat 

mengikuti pembelajaran maharoh kitabah? 

N  : Kesulitan yang dialami santri adalah kurang cepat 

dalam memahami, kurang cepat dalam memahami 

itu bisa santrinya itu semangatnya kuranhg atau 

badmood karena itu juga bisa mempengaruhi akan 

kemampuan santri itu sendir dalam menulis 

abahasa Arab. kesulitanya ketika mereka 

mengaplikasikannya. 

P  : Bagaimana bapak mengevaluasi santri dalam 

pembelajaran maharh kitabah? 

N  : Cara saya mengevaluasi itu dengan memberikan 

persoalan misalnya saya menulis satu fasal, nanti 

santri tulis juga dan terus nanti saya dektekan kosa 

kata bahasa Arab dan mereka menuliskannya. 

P  : Apa rekasi santri ketika tidak memahami materi 

yang disampaikan? 

N  : Reaksi mereka bermacam-macam kebanyakan 

rekasi mereka ketika tidak bisa ya mereka tidak 

menulis apapun di kertasnya. Mereka tidak 

melakukan apa yang saya suruh bahkan ketika 

mereka tidak paham mereka akan diam dan tidak 

menuliskan apapun. Dan sekitar mungkin 45%  

mereka akan bertanya ketika tidak paham materi 

yang disampaikan. 

P  : Apa motivasi belajar santri di kelas? 

N  : Motivasi mereka, kebanyakan mereka ingin bisa 

membaca membaca tulisan arab dan arab pegon. 

Keinginan merek agar bisa memahami tulisan 

bahsa Arab yang benar. 



 

P  : Dan itu pertanyaan terakhir dari saya, terimakasih 

banyak sebelumnya sudah meluangkan waktunya 

untuk wawancara 

N  : Iya sama-sama mas  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Wiji Makrifati 

Ustadzah kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P  : Terimakasih Ustadzah, langsung saja, siapakah nama 

anda? 

N  : Nama saya Wiji Makrifati 

P : Bagaimana riwayat pendidikan Saudari? 

N : Kalo pendidikan formal saya dulu di SD 

Muhammadiyah, kemudian SMP nya di SMP formal 

biasa, lalu SMK nya di SMK Syubbanul Wathon, itu 

boarding school jadi pendidikan formal dan ngajinya 

itu berjalan seimbang. Jadi kaya mondok dan ngaji, 

gitu. Kemudian saya melanjutkan di Universitas 

AMIKOM D3 Jurusan Manajemen Informatika dan 

lanjut ke S1 Jurusan Sistem Informasi sampai 

sekarang. 

P : Ya. Berapa lama Saudari mengajar di kelas I’dad? 

N : Kalau di kelas I’dad baru 2 tahun 

P : Berarti sejak tahun 2017 

N : iya sejak tahun 2017 

P : Buku atau kitab apa yang Saudari gunakan? 

N : Buku yang digunakan itu buku panduan menulis 

bahasa Arab yang diberikan dari madin dan saya 

menggunakan referensi-referensi yang lain dan 

sepengetahuan saya dan sep..... 



P : Pemahaman 

N : Sepemahaman saya 

P : Oke. Berarti nama bukunya “Buku Panduan menulis 

bahasa Arab sebagai buku utama? 

N :  Iya 

P : Menurut Saudari, bagaimana semangat santri dalam 

mempelajari bahasa Arab? 

N : Semangatnya cukup baik. Soalnya mereka dari yang 

sama sekali belum pernah tahu tentang apa itu bahasa 

Arab, mau bener-bener mempelajari. Apalagi karena 

sama-sama perempuan jadi lebih, lebih enak atau 

leluasa untuk bertanya. 

P : Iya, apa tujuan pembelajaran maharoh kitabah menulis 

di kelas I’dad? 

N : Kalo di kelas I’dad tujuannya bisa membaca kitab dan 

menulis gitu 

P : Bagaimana cara saudari meyakinkan santri bahwa 

pelajaran maharoh kitabah/ menulis itu 

menyenangkan? 

N : Dengan bisa mempelajari menulis bahasa Arab, santri 

bisa menulis dan membaca, maka bisa mempermudah 

kita dalam mempelajari kitab-kitab yang ada di 

pondok. Karena sebagian besar kita belajar 

menggunakan kitab, yang harus tahu artinya juga. Jadi, 

kalo mereka bisa itu, mereka bisa lebih mudah dalam 

mempelajari kitab-kitab yang ada.  



P : Apa langkah awalnya juga bisa ingin ke, lebih mudah 

mempelajari kitab-kitab yang lainnya, begitu? 

N : Iya 

P : Bagaimana cara Saudari menarik perhatian santri agar 

mereka dapat mengikuti pembelajaran secara 

maksimal? 

N : Mungkin lebih ke, seperti sharing-sharing. Mba, saya 

belum paham materi yang ini, atau tanya ke temennya. 

Mba, saya belum materi yang ini, atau bisa ke . . . 

Misalnya mereka menulis sesuatu, misalnya lirik lagu. 

P : Ohh, ya berarti mungkin e . . . menyenangkan bagi 

mereka. 

N : Iya 

P : Lalu metode apa yang Saudari gunakan? 

N : Metodenya ya metode umum sih, seperti menjelas, kita 

memberikan materi, menjelaskan, kemudian ada 

latihan-latihan menulis, dan misalnya kalo ada 

pertanyaan ya saya jawab lebih. Pertanyaannya lebih 

ke spontan, miaslnya mereka Mba, ini, misalnya saya 

menjelaskan sesuatu dan mereka bertanya. Mba, ini 

gimana? Ini yang bener bagaimana? Gitu  

P : Berarti mereka tidak malu untuk bertanya? 

N : Hmm, biasanya langsung 

P : Bagaimana kemampuan santri dalam menulis bahasa 

Arab? 



N : Kemampuannya karena sebagian besar mereka 

mahasiswa, jadi mereka udah lebih mudah lah 

mengarahkan mereka untuk menulis bahasa Arab sama 

pegon. Lebih ke penyesuaian aja yang tadinya bahasa 

Indonesia sama bahasa Arab pegon kan ga beda jauh, 

jadi lebih ke menyesuaikan abjad sama abjad konsonan 

AIUEO nya itu  

P :  Hmm . . . Apa kesulitan yang dialami oleh santri saat 

mengikuti pembelajaran maharoh kitabah/menulis? 

N :   Mungkin ke perbedaan bahasa, sebagian masyarakat 

mereka berasal dari luar Jawa, sedangkan bahasa 

Arab pegon kan disini lebih menggunakan bahasa 

Jawa, dan lebih ke, bahasa Jawa itu kan ada e, o, itu 

kan yang di bahasa lain ga ada. Jadi Arab pegonnya 

kan juga beda penulisannya.  

P : Bagaimana saudari mengevaluasi santri dalam 

pembelajaran maharoh kitabah/menulis? 

N : Kalo evaluasinya kan setiap misalnya beberapa 

pertemuan saya kasih tugas. Misalnya translate dari 

bahasa Indonesia ke pegon atau sebaliknya. Nanti 

pertemuan selanjutnya dievaluasi. Selain itu juga ada 

UTS, Ujian Semester sama akhir semester dari 

madin, nah itu juga untuk mengevaluasi. 

P :   Itu yang mengevaluasi dari Anda atau dari pusat? 



N :   Kalau ujian, kalo tugas-tugas latihan biasa dari saya 

langsung, kalo ujian madin itu langsung dari pak 

ustadz. 

P :   Berarti ga ikut ngoreksi ya? 

N :   Tidak. 

P :   Apa reaksi santri ketika tidak dapat memahami materi 

yang disampaikan? 

N :  Biasanya mereka bertanya ke temannya kalau, kalau 

memang belum bisa langsung tanya ke saya biasanya. 

P :   Apakah santri akan bertanya pada Saudari jika ada 

materi yang belum dipahami? 

N :   Kalau di kelas biasanya langsung nanya.  

P :   Bagaimana motivasi belajar santri di kelas? 

N :  Motivasinya cukup bagus. Mereka bener-bener mau 

belajar. Oh, e . . . pegon tuh ternyata seperti ini, 

mbaca pegon tuh kaya gini. Jadi untuk bisa, batu 

loncatan lah untuk bisa mereka memahami kitab-

kitab yang lain. 

P :  Strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar santri dalam pembalajaran maharoh 

kitabah/menulis? 

N : Mungkin biar suasananya kelas itu lebih 

menyenangkan, biar ga monoton dan ga bikin 

ngantuk 

P :   Seperti apa kira-kira?  



N :  Kaya mungkin lebih ke sharing-sharing atau menulis 

quotes-quotes yang mereka suka kemudian 

ditranslate ke pegon dan sebaliknya, atau berbagi 

quotes. 

P :   Oh, yang penting mereka tertarik dulu ya? Bisa 

dengan quotes dan sebaliknya.  

  Lalu haambatan apa saja yang ditemukan dalam 

meningkatkan motivasi belajar santri? 

N :  Hambatannya mungkin karena ini kegiatannya kan 

malem hari, jadi kadang siangnya mereka full kuliah, 

jadi malemnya agak capek dan kalo suasana kelasnya 

monoton mereka juga jadi kurang bersemangat gitu 

lho, kalo suasananya gitu-gitu aja, cuma mbaca, 

mbaca, tapi ga ada yang menarik, ya itu sama 

hambatan perbedaan latar belakang sama bahasa 

kadang. 

P :  Faktor faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

motivasi santri dalam proses belajar mengajar di 

kelas? 

N :   Faktornya dari temen bisa. Kalo temennya kurang 

enak buat diajak ngobrol, apalagi santri baru kan 

harus menyesuaikan lingkungan baru, temen-

temennya juga baru, jadi harus menemukan teman 

yang klop dulu, kemudian e . . . metode 

pembelajaran, penyampaian materi, sama tempatnya 

juga berpengaruh. 



P :   Kalo sekarang tempatnya dimana? 

N :   Masih di mushola putri 

P :   Dari dulu disana? 

N : Sama alat-alat pendukungnya juga seperti whiteboard-

nya, spidolnya 

P :  Kalo selama ini yang ada itu, apakah sudah mencukupi 

mungkin masih perlu ada tambahan agar bisa menjadi 

lebih baik? 

N : Kalau yang kemarin itu sudah lumayan, cuman kurang 

penghapus. 

P : Hehehe, berarti ada yang kurang ya? Yaa . . . Lalu 

menurut Saudari, ini terakhir ini. Menurut Saudari, 

bagaimana pandangan santri terhadap pembelajaran 

menulis bahasa Arab? 

N : Kalo untuk santri, terutama santri baru, mereka e . . . 

tertarik ya? Oh ini belum ke materi yang serius gitu 

lho,  

P : Yaa 

N : Kalo yang kitab-kitab yang lain kan tentang hukum ini, 

hukum itu, hukum ini . . . 

P :   Pokoknya baru belajar lah 

N :   Baru belajar, soalnya kan I’dad kan baru dasar 

P :   Iya 

N :   Jadi, mereka masih tertarik, excited gitu lho. 

P :   Terima kasih, Mba Wiji 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Iqbal Sahara 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P   : Terima kasih sudah mau bersedia untuk wawancara. 

Siapa nama Anda? 

N    : Nama saya Iqbal Sahara. 

P   : Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab sebelum 

masuk di Pondok Al-Muhsin? 

N    : Pernah tapi masih permulaan yang saya pelajari 

P     : Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

N  : Saya masih merasa kebingungan dan sering tidak 

paham 

P     : Kenapa? 

N   : Karena mempelajari sesuatu yang belum pernah di 

pelajari sebelumnya pasti akan merasakan beberapa 

kesulitan 

P  : Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : Sekolah menengah atas negeri 

P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N  : Cukup tertarik dan ingin belajar banyak tentang 

bahasa Arab 

P   : Apakah anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 



N    : Paham akan tetapi kebingungan terkadang masih ada 

P     : Adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa Arab? 

N   : Kesulitan tata cara menyambung dan panjang pendek 

kata ketika guru membacakan sebuah kaliamat 

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Sangat mendukung 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N   : Sangat mempengaruhi karena setiap hari kita tinggal 

bersama dan banyak hal yang terkadang 

mempengaruhi pikiran kita 

P    : Ya. Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? Huruf hijaiyyah ini 

maksudnya. 

N  : Kalau menulis ulang masih belum menemukan 

kesulitan yang besar. 

P      : Berarti bisa semua ya. 

N    : Lalu huruf apa saja paling susah untuk dibedakan 

saat ustadz membacakan sebuah kalimah? Antara 

huruf apa dengan huruf apa yang mungkin 

pelafadzannya hampir sama seperti itu? 

P      : Hamzah dan Alif, Tsa, Sin, Sya dan Sho 

P      : Sudah? 

N     : Iya 



P    : Lalu buku apa yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar menulis bahasa Arab? 

N      : Buku panduan menulis bahasa Arab dan buku hijau 

P    : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N      : Selalu memotivasi diri 

P   : Pertanyaan terakhir apakah ustadz juga 

mempengaruhi dalam motivasi belajar menulis di 

kelas I’dad ? 

N      : Sangat mempengaruhi  

P  : Terimakasih saudara Iqbal telah meluangkan 

waktunya 

N      : Iya sama-sama. 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : M.uhammad Salman Al-Farisi 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

  

P     : Terima kasih sudah mau bersedia untuk wawancara. 

Pertama siapa nama saudara? 

N     : Nama saya Muhammad Salman Al-Farisi 

P      : Benar dengan kelas I’dad kan?  

N     : Iya 

P    : Apakah pernah belajar bahasa Arab sebelum masuk 

di pondok  Al-Muhsin? 

N     : Pernah  

P      : Bagaimana pendapat anda tentang bahasa Arab? 

N    : Susah untuk dipelajari apa lagi bagi saya yang belum 

banyak mengetahui tentang bahasa Arab dan cukup 

rumit karena sambung menyambungnya karena ada 

penulisan yang kurang saya pahami 

P  : Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA Negeri 

P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Cukup tertarik  

P    : Lalu apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Terkadang paham dan terkadang saya bingung 



P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Pokoknya ada dukungan dari orang tua 

P   : Apakah orang tua mewajibkan atau anda bersedia 

dengan senang hati? 

N  : Tidak, tyetapi mendukung jika saya mondok dan 

Alhamdulillah saya bersedia 

P  : Lalu apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N   : Penyambungan antar tulisan, penulisan antar kata dan 

penambahan beberapa huruf 

P  : Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata?  

N    : Hmzah dan ‘Ain, Dlod dan dho 

P   : Huruf apa saja paling susah untuk dibedakan saat 

ustadz membacakan sebuah kalimah? 

N    : Hmzah dan ‘Ain, Dlod dan dho  

P    : Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis bahasa Arab dan buku hijau 

P  : Lalu pada saat mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N    :  Latihan dengan semangat dan saya tanya pada 

temen yang sudah lebih paham dari pada saya 

P  : Lalu apakah ustadz juga mempengaruhi dalam 

motivasi belajar menulis di kelas I’dad ? 



N    : Iya mempengaruhi 

P    : Apakah teman-teman juga berpengaruh/ 

N   : Iya, bisa aja kalau menurutku. Kalo misalnya temen 

bisa jadi kepengen ikut bisa kaya gitu. 

P    :  Terima kasih saudara M. Salman Al-Farisi 

N    : Iya, sama-sama 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Vikri Alim M 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P   : Sebelumnya terima kasih telah meluangkan waktu 

untuk diwawancarai 

N    : Iya 

P    : Siapa nama saudara? 

N    : Nama saya Vikri Alim M 

P   : Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab sebelum 

masuk di pondok Al-Muhsin? 

N    : Belum pernah, yang pernah hanya dasar perhitungan 

P    : Lalu pendapat, apa pendapat Anda tentang pelajaran 

bahasa Arab? 

N   : Saya masih bingung untuk memahaminya. Padahal 

bahasa Arab sangat baik karena merupakan bahasa 

pada Al-Qur’an dan penting dalam kehidupan 

dunioa dan akhirat 

P  : Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA Negeri 

P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Tertarik meskipun sulit untuk dipelajari 

P  : Apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 



N    : Paham secara bertahap 

P    : Adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa Arab? 

N    : Ada, karena bahasa Arab merupakan hal yang belum 

saya pelajari sebelumnya 

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda?  

N    : Sangat mendukung 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N   : Sangat berpengaruh karena setiap hari bersama dalam 

satu tempat 

P  : Lalu apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? Mempelajari Bahasa Arab 

N  : Seperti cara membaca, cara menulis, mencari 

ma’nanya dan lainya  

P   : Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? 

N    : Jim, Syod, ha’, kho dan Dlod 

P   : Huruf apa saja paling susah untuk dibedakan saat 

ustadz membacakan sebuah kalimah? 

N    : Sin dan syod, ta’ dan tho’ 

P    : Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan mnulis bahasa Arab dan Buku hijau 

P  : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 



N  : Memperbaiki diri dengan cara yang jauh lebih 

bermanfaat misal memperbanyak latihan 

P : Untuk yang terakhir, apakah ustadz juga 

mempengaruhi dalam motivasi belajar menulis di 

kelas I’dad ? 

N    : Mempengaruhi 

P   : Mungkin cukup itu saja. Sekian dari saya, terima 

kasih untuk Saudara Vikri Alim M  

N    : Sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Isnanda Anas Sahridlo 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P    : Sebelumnya terima kasih sudah mau bersedia untuk 

wawancara, siapa nama anda? 

N    : Nama saya Isnanda Anas Sahridlo 

P   : Apakah anda pernah belajar bahasa Arab sebelum 

masuk di pondok Al-Muhsin? 

N    : Pernah 

P    : Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

sepengetahuan Anda Bahasa Arab itu kayak 

gimana? 

N   : Bahasa arab tidak kalah pentingnya dengan bahasa 

internasional lainnya. Seperti halnya bahas ainggris 

dan bahasa mandarin. Sebagai seorang muslim 

hendaknya menguasai bahasa Arab, yaitu bahasa 

dimana islam lahir. Dengan menguasai bahasa Arab 

diharapkan dapatr lebih memperdalam agama islam 

P   : Sebelum masuk ke pondok apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA 

P   : Seberapa tertarik saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Lumayan tertarik 



P  : Apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Iya faham meskipun terkadang merasa kesulitan 

P    : Adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa Arab? 

Kalo disini berarti menulis? 

N    : Ada 

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Sangat mendukung kedua orang tua saya 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N    : Ya, cukup besar pengaruhnya yang saya rasakan 

P : Apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N  : Merupakan hal yang baru yang sebelumnya belum 

pernah dipelajari secara mendalam 

P  : Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? 

N    : Jim, kho, ha’ 

P   : Huruf apa saja paling susah untuk dibedakan saat 

ustadz membacakan sebuah kalimah? 

N    : Tsa, syod, syin dan sin 

P    : Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis Bahasa Arab dan buku hijau 



P   : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N   : Memotivasi bahwa hasil yang memuaskan dicapai 

dengan usaha yang maksimal 

P    : Apakah ustadz juga mempengaruhi dalam motivasi 

belajar menulis di kelas I’dad ? 

N  : Lumayan, tetapi faktor dalam diri lebih 

mempengaruhi 

P     : Terimakasih. Itu tadi pertanyaan terakhir dari saya 

N    : Iya sama-sama  

 

 

       



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Uliyatul Muhmiroh Hanikaf 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P    : Yang pertama, Siapa nama Anda? 

N  : Nama saya Uliyatul Muhmiroh Hanikaf dan saya 

biasa dipanggil Ulil. 

P   : Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab sebelum 

masuk di Pondok Al-Muhsin? 

N    : Belum sama sekali 

P   : ketika anda belum sama sekali belajar bahasa Arab. 

Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

N   : Mungkin sedikit membingungkan dan menurut saya 

bahasa Arab lebih sulit dari pada bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris 

P    : Kenapa? 

N  : Karena belum pernah dan itu hanya pendapat saya 

sebelum mengenal bahasa Arab 

P  : Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA 

P    : SMA apa? 

N    : Negeri 

P     : SMA Negeri apa? 

N    : 1 Salatiga 

P     : 1 Salatiga ya 



P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N   : Tertarik banget dan saya merasa ingin memahami 

dan mengetahui bahasa Arab lebih jauh lagi, karena 

bahasa Arab menjadi bahasa umat islam 

P  : Apakah anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : belum dan masih bingung 

P   : Baru mempelajari bahasa Arab sekarang? Di kelas 

I’dad? 

N    : Iya 

P     : Adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa Arab? 

N    : Kesulitan tata caranya 

P     : Tata caranya apa? 

N    : He.em. Kaya Naḥwu Ṣarafnya gitu 

P    : Susunannya dalam bahasa Arab? 

N    : Iya karena belum dipelajari di kelas I’dad. 

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N  : Mendukung banget dan mengingkinkan saya bisa 

mengerti ilmu agama 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N  : Emm, hampir . . . hampir sangat mempengaruhi 

karena setiap pelajaran itu kalau cuma bersumber 

dari guru pasti tidak akan 100 %, tapi dengan 



bantuan dijelaskan oleh teman pasti akan jauh lebih 

baik. 

P    : Belajar bersama? 

N  : Iya, jadi semacam musyawarah untuk mengulang 

materi yang sudah di pelajari? 

P  : Iya. Apa saja kesulitan yang anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N   : Saya masih kesulitan dalam menulis dan menentukan 

huruf yang harus dipisah dan digabung ketika ustadz 

membackan dan santri diperintah untuk 

menuliskannya. 

P    : Yaa. Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? Huruf hijaiyyah ini 

maksudnya. 

N   : Kalu menulis ulang tulisan yang ada dipapan tulis 

tidak begitu merasa kesulitan 

P     : Bisa semua berarti? Lancar? Oke, berarti aman 

N    : Lalu huruf apa saja paling susah untuk dibedakan 

saat ustadz membacakan sebuah kalimah? Antara 

huruf apa dengan huruf apa yang mungkin 

pelafadzannya hampir sama seperti itu? 

P     : Emm, Sin dan Ṣa 

N    : Ṣad? 

P    : Ṣad  

N    : Yang lain?  

P    : Kan ada yang makhȃr . . . opo?  



N    : Makhȃrijul ḥuruf 

P     : Tempat keluar hurufnya yang hampir sama 

N    : Iya, Ta’ sama Ṭa  

P    : Sudah? 

N    : Iya 

P  : Lalu buku apa yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis bahasa Arab 

P   : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan, 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N   : Belajar lagi, terus juga banyak cari wawasan dari 

sumber-sumber  yang udah ada. Kalo misalnya itu 

sumbernya dari temen ya cariin sama temen, gimana 

supaya bisa, gitu.  

P    : Tetep belajar, memotivasi belajar, terus belajar. Lalu, 

pertanyaan terakhir apakah ustadz juga 

mempengaruhi dalam motivasi belajar menulis di 

kelas I’dad ? 

N     : Sangat mempengaruhi  

P     : Karena sebagai perantara? 

N    : Iya 

P     : Yaa, perantara. Oke, terima kasih Mba Ulil. 

N    : Hehehee . . . 

P    : Ya, cukup itu saja. 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Riska Aida Fitri 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

  

P  : Ya, terima kasih sudah mau bersedia untuk 

diwawancarai. Pertama, ini dengan Mba siapa? 

N    : Riska Aida Fitri 

P    : Riska Aida Fitri. Benar dengan kelas I’dad kan?  

N    : He eh 

P   : Oke, pertanyaannya. Apakah pernah belajar bahasa 

Arab sebelum masuk di pondok  Al-Muhsin? 

N    : Pernah  

P    : Dimana? Di sekolahannya? 

N    : Di MTs 

P    : MTs nya. MTs nya mana?  

N    : MTs Negeri Kebumen 1 

P   : Kebumen 1. Lalu apa pendapat Anda tentang 

pelajaran bahasa Arab? 

N    : Kadang-kadang ya kalau tidak mudheng ya gak bisa 

gitu 

P    : Tidak bisa? 

N   : Harusnya apa, harus dari awal paham, kalo misalnya 

awal tidak paham ya nanti belakang-belakangnya ga 

paham gitu. 



P   : Berarti harus dengerin, apa udah fokus dari awal. 

Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA 

P    : SMA? Sebelumnya MTs. Teruss . . . 

N    : Sebelumnya SD 

P    : SD, MTs, SMA. Terus SMA nya dimana? 

N    : SMA Negeri 1 Kebumen 

P    : Berarti disitu tidak ada pelajaran bahasa Arab ya? 

N    : Tidak ada 

P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N     : Seberapa? 

P    : Iya seberapa? Tertarik banget atau biasa aja atau 

tidak tertarik untuk mempelajari 

N   : Iya tertarik, tapi tidak begitu karena saya kurang 

begitu suka dengan bahasa Arab 

P    : Ga ada bangetnya, tertarik aja. Soalnya nanti kalo 

paham juga enak. Enak kan kalo paham, tapi kalo 

tidak dong mungkin males gitu istilahnya ya? 

Karena susah bukan bahasa kita sendiri, bukan 

bahasa sehari-hari. 

P    : Lalu apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Terkadang paham, terkadang juga bingung 



P  : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Ya 100 % mendukungku untuk mondok 

P   : 100 %. Apakah dari dulu memang wajib mondok 

ketika di Jogja atau keinginan? 

N     : Wajib 

P    : Wajib sama orang tua? Dan Anda bersedia dengan 

senang hati? 

N     : Alhamdulillah Bersedia 

P    : Hehehe. Ga terpaksa lho. Menurut Anda, berapa 

besar pengaruh santri terhadap hasil belajar Anda? 

N     : Emm. . .  

P     : Namanya pondok ya, banyak orang berpengaruh 

N     : Yaa sekitar 80 % lah pengaruh menurut saya pribadi 

P   : Ketika santri itu rame pasti pelajaran anda terganggu? 

N   : Ya kalo itu bisa diantisipasi belajar apa yah? 

Siangnya tidur, nanti malam banget kaya gitu baru 

belajar, nanti bangun 

P    : Oohhh . . . Lalu apa saja kesulitan yang Anda rasakan 

saat mempelajarinya? 

N     : Materi apa? 

P     : Bahasa Arab  

N    : Aku baru diajari nulis doang sih, belum begitu dalam 

dalam mempelajarinya.  

P   : Oh ya udah, pengalaman di kelas I’dad itu ada 

kesusahan atau kesulitan tidak? 



N    : Belum ada kesulitan yang berarti 

P    : Lalu menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? Paham semua? Bisa 

semua? 

N    :Yang dirangkai? 

P    : He eh, kaya huruf hijaiyyah yang dirangkai menjadi, 

misalnya kata apa? 

N    : Huruf hijaiyyahnya? 

P    : Huruf hijaiyyahnya? Ga ada kesulitan? 

N    : Tidak ada 

P    : Lalu huruf apa saja paling susah untuk dibedakan 

saat ustadz membacakan sebuah kalimah? Kaya 

makhȃrijul ḥurufnya yang sama misalnya Ta dan Ṭa 

N     : Kalo ga Ḥa ya Ha gitu 

P    : Ha sama Ḥa. Yang lain berarti ada? 

 Lalu buku apa yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar menulis bahasa Arab? 

N  : Buku panduan menulis bahasa Arab dan ada yang 

satunya lagi tapi saya lupa namanya 

P    : Ya udah 

N : Lalu pada saat mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

P     :  Emm . . . ya . . . Latihan lah intinya  

N    :  Latihan, latihan, latihan . . . semangat? 

P  : Lalu apakah ustadz juga mempengaruhi dalam 

motivasi belajar menulis di kelas I’dad ? 



N    : Enggak, hehehe . . . 

P    : Kenapa? 

N    : Yang mempengaruhi itu temen 

P  : Temen? Kenapa ustadznya tidak mempengaruhi? 

Menurutmu kenapa? 

N    : Ya, ustadznya itu gimana ya?  

P    : Cara penyampaiannya gimana? 

N  : Yaa, biasa aja sih Mba menurutku. Kalo misalnya 

temen bisa jadi kepengen ikut bisa kaya gitu. 

P    :  Oh, apa . . . Termotivasi oleh temen-temen yang 

juga semangat jadi kamu juga ikut semangat? Jadi 

berpengaruh. Ya, itu pertanyaan terakhir. Terima 

kasih.Riska Aida Fitri. 

  



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Sumailah 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P   : Sebelumnya terima kasih telah bersedia diwawancarai 

N   : Iya 

P    : Dengan Mbak siapa? 

N    : Sumailah 

P    : Sumailah. Kelas I’dad? 

N    : Iya 

P   : Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab sebelum 

masuk di pondok Al-Muhsin? 

N    : Pernah 

P    : Dimana? 

N    : Di . . . apa tuh? 

P     : Sekolah? 

N    : Sekolah Arab 

P     : Dimana? 

N    : Kaya madrasah gitu lho. Dulu waktu SD 

P    : Emm, TPA nya? 

N    : Bukan. Atas namanya sekolah madrasah 

P    :       Jadi kamu SD, terus sekolah madrasah dengan 

khusus Bahasa Arab apa gimana? Hanya Bahasa 

Arab ? 

N    : Iya, Bahasa Arab 

P    : Oh, SD doang? Ga berlanjut? Selanjutnya? 



N    : Itu aja hanya berapa tahun. Dua tahun kayaknya 

P    : Dua tahun terakhir? Kelas 6 sama kelas 5?  

N    : Iya 

P    : Lalu pendapat, apa pendapat Anda tentang pelajaran 

bahasa Arab? 

N    : Susah 

P    : Susah? 

N  : Iya. Susah dimengerti jika dibandingkan dengan 

belajar Bahasa Indonesia 

P     : Susah dimengerti. Tapi kalo udah bisa? 

N    : Yaa . . . Mungkin 

P   : Sebelum masuk ke pondok, apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : SMA 

P    : SMA dimana dan apa namanya? 

N    : SMA 1 Pemalang  

P   : Seberapa tertarik Saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Berapa ya? 50 % mungkin 

P     : 50-50 ? Iya atau tidak, bingung ya?  

Lalu, apakah Anda paham dengan cara guru 

mengajar menulis bahasa Arab? 

N    : Paham sih meskipun terkadang ada yang tidak bisa 

dipahami 

P    : Terus, adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa 

Arab? 



N     : Sedikit 

P     : Kenapa? Usutnya apanya?  

N   : Apa ya? Kalau paling nyambung-nyambungnya itu 

P    : Nyambungin huruf-hurufnya itu? 

N    : Terus kaya per kata per kata kaya gitu kan? 

P    : Iya  

N    : Itu 

P  : Lalu seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda?  

N    :100 % mendukung saya untuk mondok 

P     : Berapa? Hehehe, kalo dari Anda berapa pesesn? 

N    : Ga ada 50 kayanya 

P   : Ga ada 50? Oh berarti dari orang tua ini wajib ini 

berarti ini? Terpaksa ini? 

N    : Iya lah,  

P   : Ohh, Ya ya ya, Bismillah, Insya Allah diarahkan ke 

yang baik. Lalu menurut Anda, berapa besar 

pengaruh santri terhadap hasil belajar Anda? 

N    : Hasil belajar maksudnya? Yang dalam bentuk? 

P    : Khususnya Bahasa Arab di kelas I’dad-nya, bisa juga 

di kampus  atau kegiatan Anda sehari-hari.  

N    : Banyak sih. Hasilnya? Pengaruh hasilnya?  

P     : Iya 

N    : Banyak, berapa? Persenan kah yang dimaksud? 

P    : Iya  

N    : 80 persen mungkin 



 

P    : Sangat berpengaruh berarti 

N    : Setengah kali, 50 mungkin 

P    : Oh ya, lalu apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? Mempelajari Bahasa Arab 

N    : Membaca hurufnya  

P    : Hurufnya 

N    : Kebalik-balik 

P    : Apa yang kebalik-balik? 

N    : Ḥa terus sama ha 

P    : Ha sama Ḥa gitu? 

N    : Banyak sih 

P    : Yang tempat keluar hurufnya sama? 

N    : Iya 

P    : Jadi susah mbedain ya. Lalu menurut Anda huruf apa 

saja yang sulit untuk dirangkai menjadi bentuk kata? 

P    : Bentuk kata? 

N    : Iya  

P    : Jadi nggabungin huruf Ḥa sama apa Ha, atau Ḥa 

sama apa . . . Atau huruf apa? Apal semuanya? Bisa? 

N    : Insya Allah 

P    : Oh, aman berarti. Lalu buku apa yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan mnulis bahasa Arab dan Buku Ijo 

P   : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 



N    : Belajar lagi. 

P    : Belajar lagi, belajar lagi, belajar lagi. 

N    : Iya 

P  : Lalu untuk yang terakhir, apakah ustadz juga 

mempengaruhi dalam motivasi belajar menulis di 

kelas I’dad ? 

N    : Mempengaruhi 

P  : Mempengaruhi, disemangatin, didorong. Mungkin 

cukup itu saja. Sekian dari saya, terima kasih untuk 

Saudari Sumailah  

N    : Sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Fatihatu Zahro 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P    : Sebelumnya dengan Mba siapa? 

N    : Fatihatu Zahro  

P    : Fatihatu Zahro, kelas? 

N    : Kelas I’dad 

P   : Pertama, apakah Anda pernah belajar bahasa Arab 

sebelum masuk di pondok Al-Muhsin? 

N    : Belum 

P    : Belum? Sama sekali? 

N    : Iya,  

P  : Berarti pengalaman di Al-Muhsin, pengalaman 

pertama? 

N    : Iya, pertama 

P    : Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

sepengetahuan Anda Bahasa Arab itu kayak 

gimana? 

N   : Bahasa Arab itu, apa ya? Lumayan sulit itu untuk 

dipelajari  

P    : Lumayan sulit untuk dipelajari? 

N   : Iya, soalnya belum pernah belajar juga sebelumnya 

dan ini pengalaman pertama mempelajari bahasa 

Arab 

P  : Sebelum masuk ke pondok apa sekolah terakhir Anda? 



N    : SMA 

P    : SMA? 

N    : SMA Negeri 1 Kroya Cilacap 

P   : Seberapa tertarik saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Yaa . . . Lumayan 

P    : Lumayan tertarik? 

N    : Iya lumayan tertarik 

P    : Kalo diprosentase tuh berapa persen? 

N    : Berapa ya? sekitar 60 persen 

P    : Lalu apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Paham meskipun tidak selalu paham 

P    : Tapi seenggaknya itu udah belajar ya. 

N    : Iya, belajar nulis 

P    : Adakah kesulitan saat belajar menulis bahasa Arab? 

Kalo disini berarti menulis? 

N   : Paling kaya apa ya? Kadang ngerangkai hurufnya 

gitu 

P    : Ngerangkai huruf menjadi kata-kata? 

N   : Iya, terkadang lupa. Yang harusnya ga di Ga boleh 

disambung, disambung gitu 

P  : Lalu seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Sangat besar dukungan kedua orang tua  

P    : 100 persen? 



N    : Iya 

P    : Kalo Anda? 

N    : Berapa ya? 

P    : 120 persenkah? 

N    : (Tertawa) Ga nyampe 

P    : Tidak nyampe 100 persen? 

N    : Tidak 

P    : Berarti ini bener-bener dari orang tua murni? 

N    : Iya 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N    : Ya, cukup besar  

P    : Kira-kira berapa persen? 

N    : Berapa ya? 80 persen mungkin 

P    : Berarti mempengaruhi nanti dari aspek belajarnya? 

N    : Iya 

P  : Apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N    : Saat mempelajari, masih ada rasa kebingungan ya 

karena belum terbiasa, terus juga kadang lupa, lupa 

huruf-huruf, maksudnya yang harus dirangkai gitu. 

Paling itu aja 

P    : Lalu menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? 

N    : Yang sulit? 

P    : Iya 



N    : Apa ya? 

P    : Kira-kira? tapi ada kan? 

N    : Ada 

P    : Huruf apa saja paling susah untuk dibedakan saat 

ustadz membacakan sebuah kalimah? 

N    : Tsa, Sa, Sya terus Ṣad 

P    : Itu aja? 

N    : Ya paling 

P  : Ya, buku apa yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis Bahasa Arab dan buku hijau 

P  : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N    : Memotivasi, buat meningkatkan nilai? 

P    : Iya 

N    : Ya, kaya inget dukungan orang tua, gitu 

P    : Yang sangat mendukung anaknya disini yaa 

N    :  Iya 

P    : Apakah ustadz juga mempengaruhi dalam motivasi 

belajar menulis di kelas I’dad ? 

N    : Ya lumayan lah, lumayan 

P    : Teman-teman? 

N    :  Iya 

P    : Dukungan temen-temen, dukungan ustadz, gitu? 

Ya, terima kasih. Itu tadi pertanyaan terakhir dari 

saya. Sekian Mba Zahro 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Nihayatuz Zain 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P    : Sebelumnya dengan Mba siapa? 

N   : Nihayatuz Zain 

P   : Pertama, apakah Anda pernah belajar bahasa Arab 

sebelum masuk di pondok Al-Muhsin? 

N   : Iya dulu pernah, kan sebelumnya dulu di MTsN 

Kajen Pati 

P    : Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

sepengetahuan Anda Bahasa Arab itu kayak 

gimana? 

N    : Menurut saya bahasa Arab itu penting karena dalam 

kesehariannya kita mengaplikasikan dalam sholat 

lima waktu dan juga ketika mengaji 

P    : Apakah anda merasa kesulitan ketika belajar bahasa 

Arab? 

N   : Karena dulu dari kecil sudah pernah di ajari, lama 

kelamaan kesulitan itu sudah berkurang dan disini 

tidak begitu mengalami kesulitan 

P   : Sebelum masuk ke pondok apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : Di MA Kajen Pati satu yayasan dengan MTsN  

P   : Seberapa tertarik saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 



N    : Lumayan sekitar 70 persen 

P    : Lalu apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N  : Karena saya sudah pernah ya disini saya bisa 

mengikuti  

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Sangat besar dukungan kedua orang tua  

P   : Besar banget karena dari kecil saya sydah ikut 

mengaji sejak masih SD, meskipun tidak di pondok 

pesantren 

P    : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri terhadap 

hasil belajar Anda? 

N    : Maksudnya gimana ya? 

P  : Kan disini kita tinggal bersama dengan banyak 

karakter, apakah mereka sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar di pondok? 

N   : Kalau yang saya rasakan tidak terl;alu berpengaruh 

karena kita kan belajar untuk diri sendiri dan orang 

lain tidak mengatur kita dalam masalah belajar 

P  : Apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N    : Saat mempelajari, masih ada rasa kebingungan ya 

karena belum terbiasa, terus juga kadang lupa, lupa 

huruf-huruf, maksudnya yang harus dirangkai gitu. 

Paling itu aja 



P  : Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? 

N    : Insyaallah sudah bisa dan tidak mengalami kesulitan 

P    : Menurut anda hururf apa saja yang sulit dibedakan 

saat guru membacakan sebuah kalimat? 

N    : Insyaallah tidak ada jika guru membacakan dengan 

jelas 

P    : Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis Bahasa Arab dan buku hijau 

P  : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N   : Selalu berusaha dan mengingat, masak kita tidak bisa 

langsung menyerah 

P    : Apakah ustadz juga mempengaruhi dalam motivasi 

belajar menulis di kelas I’dad ? 

N    : Iya, mempengaruhi karena terkadang guru kelihatan 

memaksa ketika kita tidak bisa dan belum paham 

P   : Ya, terima kasih. Itu tadi pertanyaan terakhir dari 

saya. Sekian Nihayatuz Zain 

N    : Iya sama-sama 

  

 

 

 

 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Nurika Wulandari 

Santri kelas I’dad PP. Al-Muhsin 

 

P    : Sebelumnya dengan mbak siapa? 

N    : Nurika Wulandari 

P   : Pertama, apakah Anda pernah belajar bahasa Arab 

sebelum masuk di pondok Al-Muhsin? 

N   : Iya dulu pernah, ketika SMA kan mondok jadi pernah 

belajar 

P    : Apa pendapat Anda tentang pelajaran bahasa Arab? 

sepengetahuan Anda bahasa Arab? 

N    : Menurut saya bahasa Arab itu mudah untuk orang 

yang mau serius mempelajarinya 

P    : Apakah anda merasa kesulitan ketika belajar bahasa 

Arab? 

N    : Kalau saya dulu pas pertama kali memang merasa 

kesulitan, tapi sekarang kesulitan itu sudah 

berkurang 

P   : Sebelum masuk ke pondok apa sekolah terakhir 

Anda? 

N    : Di SMA Sragen  

P   : Seberapa tertarik saudara dengan pelajaran bahasa 

Arab? 

N    : Lumayan sekitar 50 persen 



P    : Lalu apakah Anda paham dengan cara guru mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Menurut saya cara guru mengajar itu bagus 

P : Seberapa besar dukungan orang tua untuk 

memondokkan Anda? 

N    : Besar sekali 100 persen 

P    : Kalau dari anda pribadi? 

N    : Kalo dari saya sekitar 80 persen 

P   : Menurut Anda, berapa besar pengaruh santri lain 

terhadap hasil belajar Anda? 

N    : Maksudnya? 

P  : Kan disini kita tinggal bersama dengan banyak 

karakter, apakah mereka sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar di pondok? 

N    : Berpengaruh, sekitar 70 sampai 80 persen, karen 

lingkungan itu sangat berpengaruh, kalau lingkunga 

kita pada malas maka kita akan terpengaruh 

malasnya, dan sebaliknya. Jika di bandingkan di kos 

untuk teman di pndok ini pada semangat belajarnya 

P  : Apa saja kesulitan yang Anda rasakan saat 

mempelajarinya? 

N    : Ya itu tadi, kan bahasa Arab bukan bahasa kita jadi 

sulit untuk memahami artinya 

P   : Menurut Anda huruf apa saja yang sulit untuk 

dirangkai menjadi bentuk kata? 

N    : Tidak ada kan dulu sudah pernah mempelajarinya 



P    : Menurut anda hururf apa saja yang sulit dibedakan 

saat guru membacakan sebuah kalimat? 

N  : Misalanya qof sama kaf, dan yang mirip-mirip itu 

masih sulit dibedakan 

P    : Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

menulis bahasa Arab? 

N    : Buku panduan menulis Bahasa Arab dan buku hijau 

P  : Saat mendapatkan hasil yang kurang memuaskan 

bagaimana Anda memotivasi diri Anda? 

N    : Dengan cara melihat orang lain, masak orang lain 

bisa saya tidak bisa 

P    : Apakah ustadz juga mempengaruhi dalam motivasi 

belajar menulis di kelas I’dad ? 

N    : Iya, mempengaruhi karena terkadang guru kelihatan 

memaksa ketika kita tidak bisa dan belum paham 

P   : Ya, terima kasih. Itu tadi pertanyaan terakhir dari 

saya. Sekian Nurika Wulandari 

N    : Iya sama-sama 
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Proses pembelajaran maharoh kitabah bahasa Arab di 

kelas I’dad 

 

 

 



 

 

Wawancara dengan salah satu ustadz/guru kelas I’dad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Wawancara dengan santri putri yang dibantu oleh santri 

putri 
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